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Abstract
The method which is used by theologian in hadith codification has a trend that change from time to
time. After third century of hijriyah, some theologians arrange hadith’s book using the method that has
already taught to them before, but others have a different method. One of the method which is dissimilar
from others is hadith codification method or it is called Mu‘jam. Mu‘jam is a hadith codification
typology that is based on the friend of the Prophet’s musnad or the writer’s teacher that is arranged
based on alphabet. In some sample, it is seemed that Muam’s book also shows some friends of the
Prophet’s biography before showing the history of them. Mu‘jam’s book is classified into two groups.
They are Mu‘jam al-Shuyukh (based on teacher’s names) and Mu‘jam al-Sahabah (based on friends of
the Prophet’s names). Commonly, there are some quality of hadith s in Mu ‘jam’s books. There are sahih,
hasan, da‘if even mawdu’ (false). One of the benefit in Ma‘ajim’s book is as the main reference of
Prophet’s musnad hadith. It means continued until the Prophet himself and containing lots of hadith that
is not found in al-Kutub al-Sittah. Moreover, Mu‘jam’s book is one of the main references to know the
biography of Sahabat (friend’s Prophet), nasab (oftSpring), and their virtue.
Keywords: Method, mu‘jam, hadith, codification.

Abstrak

Metode yang dipakai oleh para ulama dalam kodifikasi hadis mengalami semacam trend yang berubah
dari masa ke masa. Setelah abad ketiga hijriyah, para ulama dalam menyusun kitab hadis ada yang
mengrkuti metode ulama sebelumnya, ada juga yang berbeda. Salah satu metode yang berbeda itu adalah
metode kodifikasi hadis dalam bentuk Mu‘jam. Mu ‘jam adalah tipologi kodifikasi hadis yang didasarkan
pada musnad sahabat maupun nama para guru penulis yang disusun berdasarkan huruf abjad. Dalam
beberapa sampel terlihat bahwa kitab Mu'‘jam terkadang juga menampilkan biografi para sahabat
terlebih dahulu sebelum menampilkan riwayat dari para sahabat tersebut. Kitab Mu‘jam dapat
dikelompokkan menjadi dua, Mu‘jam al-Shuyukh (berdasarkan nama-nama para guru) dan Mu‘jam al-
Sahabah (berdasarkan nama-nama para sahabat). Secara umum dalam kitab-kitab Mu‘jam terdapat
berbagai kualitas hadis, mulai dari sahih, hasan, da‘if bahkan mawdu‘ (palsu). Manfaat kitab Ma‘ajim di
antaranya adalah sebagai referensi induk hadis-hadis Nabi Saw. yang musnad (bersambung dan sampai
pada Nabi Saw.) dan memuat banyak hadis yang tidak terdapat dalam al-Kutub al-Sittah. Selain itu
kitab Mu‘jam juga merupakan salah satu referensi utama dalam mengetahui biografi para sahabat, nasab
dan keutamaan mereka.

Kata kunci: Metode, mu ‘jam, hadis, kodifikasi.

Pendahuluan

Tidak dapat disangkal lagi bahwa kegiatan tulis menulis dan kegiatan pendidikan
di dunia Islam telah berlangsung sejak zaman Nabi Saw. Ini dapat dilihat dengan adanya
bukti-bukti bahwa ketika Nabi Saw. masih hidup, para sahabat banyak yang mencatat
hal-hal yang diim/a’kan Nabi Saw. kepada mereka. Ada juga sejumlah sahabat yang
menyimpan surat-surat Nabi atau salinannya. Sahabat Hudhayfah ra. menuturkan
bahwa Nabi meminta dituliskan nama orang-orang yang masuk Islam, maka Hudhayfah
menuliskannya sebanyak 1500 orang. Selain itu ada juga aturan registrasi nama orang-
orang yang mengikuti perang. Rasulullah Saw. pada saat itu juga telah mempunyai juru
tulis wahyu yang jumlahnya mencapai empat puluh orang. Beliau juga mempunyai
sekretaris yang bertugas untuk mencatat sadagah dan mu‘amalah. Selain itu beliau juga
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telah mempunyai sekretaris yang bertugas menulis surat untuk para raja-raja di sekitar
Arab dengan bahasa yang berbeda-beda.’

Sesuatu yang tidak diragukan lagi bahwa hadis Nabi Saw. belum terkodifikasi
pada masa Nabi Saw. dan para sahabat, meskipun sebagian sahabat telah menulis hadis-
hadis Nabi Saw. Upaya itu tidak bisa dikatakan sebagai upaya kodifikasi, karena upaya
tersebut merupakan upaya yang bersifat individual dan untuk koleksi pribadi. Tidak
dibukukannya hadis pada masa itu tidak lepas dari dua hal. Pertama; adanya sebagian
hadis yang melarang untuk menulis hadis, juga karena ada kekhawatiran bahwa hadis-
hadis yang ditulis akan tercampur dengan al-Qur’an. Kedua; karena kehebatan para
sahabat pada waktu itu dalam hafalan, sehingga mereka tidak butuh terhadap tulisan.
Juga karena kebanyakan di antara mereka tidak mengetahui tulis menulis.”

‘Abd al-‘Azis bin Marwan yang menjadi penguasa Mesir pada saat itu (65-85 H.)
telah berusaha melakukan kodifikasi hadis-hadis Nabi Saw. Ia menulis surat kepada
Kathir bin Murrah al-Hadrami —yang menjumpai tujuh puluh sahabat yang ikut perang
badar— untuk menulis hadis-hadis yang ia dengar dari para sahabat selain Abu Hurayrah,
karena hadis-hadis riwayat Abu Hurayrah telah terkumpul dan berada di tangan ‘Abd
al-‘Azis bin Marwan. Namun para ahli tidak mengetahui hasil dari usaha yang
dilakukan oleh Abd al-¢Azis bin Marwan ini.’

Kemudian pada saat ‘Umar bin ‘Abd al-‘Azis menjadi khalifah, ia menulis surat
kepada Abu Bakr bin Hazm, gubernurnya yang berada di Madinah untuk menulis hadis-
hadis Nabi Saw. ‘Umar bin ‘Abd al-‘Azis juga menulis surat kepada para ulama yang
berada di daerah-daerah Islam lain untuk menulis dan mengumpulkan hadis-hadis Nabi
Saw. Akan tetapi ‘Umar bin ‘Abd al-‘Azis meninggal terlebih dahulu sebelum Abu
Bakr bin Hazm mengirim hasil usahanya mengumpulkan hadis-hadis Nabi kepadanya.
Sehingga, usaha kodifikasi ini belum bisa dikatakan sempurna dan maksimal.*

Usaha kodifikasi secara sempurna dilakukan oleh Muhammad bin Shihab al-Zuhri
(w. 124 H.) ketika ia memenuhi permintaan Khalifah ‘Umar bin ‘Abd al-‘Azis untuk
mengumpulkan hadis-hadis Nabi Saw. Hadis-hadis itu kemudian diserahkan kepada
Khalifah ‘Umar bin ‘Abd al-‘Azis dan kemudian di kirim ke daerah-daerah Islam.
Kodifikasi ini merupakan kodifikasi pertama kali yang dilakukan secara sempurna dan
teliti. Usaha kodifikasi ini kemudian diikuti oleh para ulama pada masa-masa
berikutnya. Tidak kurang dari dua puluh ulama yang mengikuti jejak al-Zuhri ini, di
antaranya yang terkenal dan kitab-kitabnya dapat kita jumpai saat ini adalah: Malik bin
Anas (w. 179 H.) dengan kitabnya a/-Muwatta’, ‘ Abd al-Razzaq bin Himam al-Shan‘ani
(w. 211 H.) dengan kitabnya Musannat ‘Abd al-Razzaq dan Ibn Abi Shaybah (w. 235
H.) dengan kitabnya Mushannaf Ibni Abi Shaybah.’

Jika diamati, metode yang dipakai oleh para ulama dalam kodifikasi hadis
mengalami semacam trend yang berubah dari masa ke masa, mulai dari a/-Muwatta’, al-
Musannaf, al-Musnad, al-Jami‘ dan al-Sunan. Setelah abad ketiga hijriyah, dalam
menyusun kitab hadis para ulama ada yang mengikuti metode ulama sebelumnya, ada
juga yang berbeda dengan metode yang telah ditempuh oleh ulama sebelumnya. Salah
satu metode yang berbeda itu adalah metode kodifikasi hadis dalam bentuk Mu jam.

'Muhammad ‘Ajaj al-Khatib, al-Sunnah Qabl al-Tadwin, (Beirut: Dar al-Fikr, 1993), h. 298.

’Ibn Hajar al-*Asqalani, Mugaddimah Fath al-Bari (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 1379 H.), h. 4.

’Akram Diya’ al-‘Umari, Buhuth i Tarikh al-Sunnah al-Musharrafah (Madinah: Maktabah al-
‘Ulum wa al-Hikam, t.th.), h. 298.

“Ibid., h. 298-299.

’Ibid., h. 299-301.
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Artikel akan mengulas tentang metode Muam. Bagaimana pengertian dan
karakteristik kitab Mu‘jam, sehingga dapat diperoleh definisi dan gambaran yang
komprehensif tentang tipologi kitab hadis bergenre Mu ‘jam.

Definisi Mu‘jam

Secara bahasa kata Mu‘jam merupakan masdar mim dari kata a9ama (-axx-ase]
Laxss-llael), Kata Mujam merupakan bentuk tunggal dari kata ma ‘ajim dan Mu jamat.
Orang Arab sering berujar:

6 ISl 5 aailly a5 atene JI 31130 LSH ) S ane

“Seseorang menjelaskan perkataan atau kifabnya (tulisannya) ketika ia
menghilangkan kesamaran (ketidak jelasan) perkataan atau kifab (tulisan) tersebut
dengan memberi titik dan harakat.”

Dalam istilah ahli bahasa kata Mu%am mempunyai arti susunan materi sebuah
buku yang berdasarkan huruf Aija’iyah.” Adapun dalam istilah ahli hadis, kata MuJam
didefinisikan sebagai berikut:

a. ‘Ubaidullah bin Muhammad ‘Abd al-Salam al-Mubarakfuri dalam kitabnya Mir‘at
al-Mafatih Sharh Mishkat al-Masabih dan Sayyid Sadiq Hasan al-Qanuji dalam
kitabnya al-Hittah fi Dhikr al-Sihah al-Sittah mendefinisikan Mu ‘jam sebagai:

pil) ol Alpzadll ol gl Cag oy (381 55 ol Gl Bl 5 a2 jriny o) a7 gl i i e Al 4 SHL
Solagdl Ciga o il g ) Sl (g il g alall

“Mu‘jam adalah kitab yang di dalamnya berisi hadis-hadis sesuai dengan susunan

para guru, baik berdasarkan urutan wafat, kesamaan huruf hija’iyah, keutamaan,

keunggulan dalam ilmu maupun ketakwan guru tersebut. Namun pada umumnya
kitab tersebut disusun berdasarkan urutan huruf hija’iyyah.”

b. Muhammad bin Ja‘far al-Kattani dalam kitabnya a/-Risalah al-Mustatrafah
mendefinisikan Mu jam sebagai: ‘ ‘ ‘
s O 15358 o iy lly e SF Gl S ¢ sl S sl i 5 e a4 S L
P elagll g
“Mu‘jam adalah kitab yang di dalamnya berisi hadis-hadis sesuai dengan urutan
para sahabat, guru, daerah atau yang lainnya dimana pada umumnya susunan
sahabat, guru atau daerah tersebut berdasarkan urutan huruf abjad.”
c. Mahmud al-Tahhan dalam kitabnya Usul al-Takhrij wa Dirasat al-Asanid
mendefinisikan Mu jam sebagai: ‘ ‘
i O OF Rl s i e (Al o a8l cdanall ailie e Culal) 4 O A i)
10 panall Gig a e 4 lans)
“Mu‘jam adalah kitab yang didalamnya disusun hadis-hadis berdasarkan musnad
sahabat, para guru, daerah atau yang lainnya. Pada umumnya susunan nama-nama
tersebut berdasarkan huruf Mu am (abjad).”

%<Ubaidullah bin Muhammad ‘Abd al-Salam al-Mubarakfuri, Mir‘at al-Mafatih Sharh Mishkat al-
Masabih, vol. 1 (Banaras: Idarah al-Buhuth al-‘Ilmiyyah wa al-Da‘wah wa al-Ifta’, 1984), 407. Sayyid
‘Abd al-Majid al-Ghawri, Mawsu‘ah ‘Ulum al-Hadith wa Fununih, vol. 3 (Damaskus: Dar Ibn Kathir,
2007), h. 349-350.

"Sayyid ‘Abd al-Majid al-Ghawri, Mawsu‘ah ‘Ulum al-Hadith wa Fununih, h. 350.

¥Al-Sayyid Sadiq Hasan al-Qanuji, a/-Hittah i Dhikr al-Sihah al-Sittah (Beirut: Dar al-Kutub al-
Ta‘limiyyah, 1985), h. 53.

*Muhammad bin Ja‘far al-Kattani, a/-Risalah al-Mustatrafah Ii Bayan Mashhir Kutub al-Sunnah
al-Musannatah (Beirut: Dar Basha’ir al-Islamiyyah, 1986), h. 90.

"Badran al-‘Ayyari, Sharh Kitab Usul al-Takhrij wa Dirasat al-Asanid (t.t.: t.p, t.th.), h. 13.
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d. ‘Abdullah al-Sa‘d dalam kitabnya Sharh al-Muqidah fi ‘llm al-Mustalah
menjelaskan: ; ; ‘ ‘
OSar 13 ey ¢ danall 13a Cualal JS 5l G o)) &5 Yl daal) dea i Sh e Leild aabeall Wl
2 Alaall Lol ¢ pamall Cagpa e i ol Gl s el aal il S e Lend palaall Sl
U Ciadll & spdl dpilly f ¢ agic 4
“Adapun yang dimaksud dengan a/-Ma ‘ajim, maka yang dikehendaki adalah kitab
yang menyebutkan biografi para sahabat pada permulaannya, kemudian
menampilkan sebagian atau keseluruhan hadis-hadis yang diriwayatkan oleh
sahabat tersebut. Dari definisi ini, bisa dikatakan bahwa kitab al-Ma‘ajim
merupakan bagian dari kitab-kitab al-Tarajum wa al-Rijal (biografi para tokoh).
Biasanya penyusunan kitab Mujam diurutkan sesuai dengan urutan abjad, baik
dinisbatkan kepada para sahabat tersebut maupun kepada para guru penulisnya.”

e. Muhammad Khalaf Salamah dalam kitabnya Lisan al-Muhaddithin menjelaskan
lebih rinci, bahwa Mu%am dalam tipologi kodifikasi hadis mempunyai dua
pengertian. Pertama adalah a/-Musnad yang di dalamnya menyebutkan para
sahabat sesuai dengan urutan huruf abjad, seperti Mu‘jam al-Sahabah yang
disusun oleh al-Baghawi dan Ibn Qani‘. Juga Mujam al-Kabir yang disusun oleh
al-Tabrani. Kedua adalah kitab yang menyebutkan nama para guru penyusunnya
beserta sebagian riwayat mereka, terkadang juga menyebutkan biografi mereka.
Ketika sistem penyusunan kitab ini berdasarkan urutan abjad, maka kitab ini
disebut dengan Mu jam al-Shuyiukh."

Dari definisi-definisi yang telah disebutkan di atas, dapat dilihat bahwa korelasi
antara definisi Mu‘jam secara bahasa dan secara istilah adalah ketika seorang penulis
Mu‘jam berpedoman pada susunan urutan nama-nama guru mereka sesuai dengan huruf
abjad, setidaknya mereka telah menghilangkan kesamaran nama-nama guru mereka dan
memudahkan dalam meneliti guru-guru mereka yang terdapat dalam kitab mereka. '
Macam-Macam Kitab Mu‘jam dan Karakteristiknya

Kitab Mu‘am yang ditulis oleh para ulama jumlahnya sangan banyak. Oleh
karena itu, dalam tulisan ini tidak akan diurai seluruh kitab Mu%am yang ada. Penulis
hanya akan mengulas secara ringkas beberapa kitab Mu‘am yang dianggap paling
penting dan ditulis lebih awal. Harapannya, dengan menampilkan beberapa sampel kitab
Mu‘jam ini, dapat diketahui secara komprehensif gambaran umum tentang kitab
Mu ‘jam beserta karakteristiknya.

a. Mu‘jam Abi Ya‘la al-Mawsili (210-307 H.)

Kitab Mu‘am ini ditulis oleh Abu Ya‘la al-Mawsili Ahmad bin ‘Ali bin al-
Muthanna al-Tamimi (210-307 H.), Sahib al-Musnad. Al-Mawsili telah melakukan
rihlah sejak masa kecil dan bertemu dengan tokoh-tokoh hadis pada masa itu. Ia berguru
pada Ahmad bin Mani‘, Khalifah bin Khayyat, Abu Khaythamah Zuhayr bin Harb dan
tokoh-tokoh besar lainnya. Ia menyebutkan guru-gurunya itu dalam kitab Mu janmya.
Tentang al-Mawsili, al-Daruqutni berkata, “thigat ma’mun”’. Tokoh besar hadis yang

"' Abdullah al-Sa‘d, Sharh al-Mugidah f7 “Ilm al-Mustalah, vol. 1 (t.t.: t.p., t.th.), h. 143.

Muhammad Khalaf Salamah, Lisan al-Muhaddithin, vol. 5 (t.t.: t.p., t.th.), h. 133

PSayyid ‘Abd al-Majid al-Ghawri, Mawsu‘ah “Ulum al-Hadith wa Fununih, h. 350. Lihat juga
dalam Muqaddimah a/-Mu‘jam T Asami Suyukh Abi Bakr al-‘Isma‘ili, vol. 1 (Madinah: Maktabah al-
‘Ulum wa al-Hikam, 1990), h. 223.
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meriwaykan darinya antara lain adalah al-Nasa’i, Ibn Hibban dan al-Tabrani. Abu
Hatim al-Busti berkata: “Antara ia dan Rasulullah Saw. ada tiga orang.”"*

Sayyid ‘Abd al-Majid al-Ghawri menyebutkan bahwa dalam Mu‘jamnya Abu
Ya‘la al-Mawsili meriwayatkan dari 335 shaikh. Dari setiap shaikh terdapat beberapa
hadis, minimal satu. Ia menyusun nama-nama shaikhnya itu sesuai huruf abjad dan
mendahulukan shaikhnya yang bernama Muhammad dalam rangka mencari berkah.'

Dalam kitab Mu‘jam Abi Ya‘la yang ditahqiq oleh Irshad al-Haqq al-Athari pada
bab orang-orang yang namanya Muhammad setidaknya ada 67 hadis yang dirawayatkan
dari guru yang bernama Muhammad. Namun setelah diteliti, ternyata pada hadis ke 43
dan 47, nama guru yang disebutkan bukanlah nama Muhammad, melainkan Abu Bakr
bin Abi Nadr dan Abu ‘Ubaidah bin Fudail bin ‘Iyad, sebagaimana data berikut:
LQJ}\S\UL\SMUQ‘ANM‘:;&MY\EJ; d\js)a.d\}.\\‘;uh dla‘)d\@\u_‘)s_‘y\h};\_43
) AL R ) Oty G &l usu‘@cm\mjwuumwfw\upw,.u;wspup‘

16@“_4;@},1\@}3;@4\?@_\1\ S dla“l.@_ad)a\u

upcLLsW\u.:L;)J\LuA;;dhcwwdﬁbbh;d&cuabsw@wamy\LuA; -47

@e&u}d“—ﬂ‘é@ﬂ‘d}u)d\}u@@ﬁ J\A‘LQ_JQAJJ\MJML:UQ cd}).umur_ ‘:;t’.ua”

wcﬁu&mwddu)&u\&‘)m\@\}] d;\ JQQLJ\}J\’&’ Lﬁcm\d}aJLI17&_\hchj.@_L
Silagl 5

Setelah selesai menyebutkan guru-guru yang bernama Muhammad, maka yang
ditulis berikutnya adalah guru-guru yang nama depannya diawali dengan huruf alif.
Pada bab huruf alif ini yang pertama kali dicantumkan adalah guru-gurunya yang
bernama Ahmad, lalu berturut-turut yang bernama Ibrahim, Ishaq, Isma‘il, kemudian
guru-guru yang namanya diawali dengan huruf alif secara acak, tanpa memperhatikan
urutan huruf abjad. Ini dapat dilihat ketika nama Ayyub dicantumkan lebih dulu dari
pada al-Azraq.'® Begitu seterusnya pada bab huruf ba’dan yang lainnya.

Kitab Mu’jam Abi Ya‘la al-Mawsili ini diterbitkan pada tahun 1410 H. oleh
penerbit Dar al-‘Ulum al-Athariyyah di Faysal Abad, Pakistan dengan pentahqiq Irshad
al-Haqq al-Athari dan juga diterbitkan oleh penerbit Dar al-Ma’mun di Damaskus pada
tahun 1410 H. dengan pentahqiq Husayn Asad al-Darani dan ‘Abduh Kushk."

b. Mu‘jam al-Sahabah al-Baghawi (214-317 H.)

Kitab Mu‘jam ini ditulis oleh ‘Abdullah bin Muhammad bin ‘Abd al-‘Aziz Abu
Qasim al-Baghawi. Ia lahir pada hari Senin awal Ramadan 214 H*® dan wafat pada
malam ‘Id al-Fitri 317 H.*' Guru-gurunya di antaranya adalah Ahmad bin Hanbal, ‘Al
bin al-Madini, ‘Ali bin al-Ja‘d dan lain sebagainya. Sementara murid-muridnya di
antaranya adalah Yahya bin Sa‘id, Ibn Qani‘, Abu Hatim Ibn Hibban dan Abu Bakr al-
Isma‘ifi.*’

Dalam kitab Mu‘janmya ini al-Baghawi menyusunnya sesuai dengan nama-nama
para sahabat berdasarkan huruf abjad. Pertama-tama ia menyebutkan biografi sahabat

"“Lihat biografinya lebih detail dalam Muhammad bin Ahmad al-Dhahabi, Siyar A ‘lam al-Nubala®,
vol. 27 (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, t.th.), h. 190-197.

PSayyid ‘Abd al-Majid al-Ghawri, Mawsu‘ah “‘Ulum al-Hadith wa Fununih, h. 353.

'®Abi Ya‘la al-Mawsili, a/-Mu jam (Faisal Abad: Idarah al-‘Ulu al-Athariyyah, 1407 H.), h. 66.

"Ibid., h. 69

®bid., h. 114-115.

YSayyid ‘Abd al-Majid al-Ghawri, Mawsu‘ah ‘Ulium al-Hadith wa Fununih, h. 353.

Muhammad bin Ahmad al-Dhahabi, Sivar A‘lam al-Nubala‘ vol. 28 (Beirut: Mu’assasah al-
Risalah, t.th.), h. 3.

*'Ibid., h. 19.

“Ibid., h. 4-5.
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tersebut, terkadang secara ringkas, terkadang juga secara detail. Kemudian ia
menyebutkan riwayat-riwayat yang menjelaskan keutamaan para sahabat tersebut,
terkadang tanpa sanad dan terkadang pula menggunakan sanad. Selanjutnya ia
menuliskan hadis-hadis yang diriwayatkan oleh sahabat tersebut.> Berikut contohnya:
ol A G B Al e 55 0
Lo e s Anaall (S xS (g () Jadall sl JWy s Haiall gl -]
Al lea A Dy e 1om 265 Gae " s Bla) (a2 G ¢l (ian B ¢ 5 0aY) (o (e Uias -]
‘ Ol o [ ] G g pae o dastae Cn ) o [dme] G ond (naS (ol 1 abu g le
sl de g aole s s JB ¢ gsall a2 Op ) due Ul ¢y (0 a2 (g O 4l ane Ul 2
Oa il G dllle i (e (5N (e canS (ol O SN e 0 deall e (s e JU s
oA
0 oAl Gl G dee e glie e oSl Gl s 0 a2 LT Gla op sl W 23
Al JB S skl ) QUS [ A A Gl A B ) G s o ol e 2l o0 ) ae e dilud)
Lﬂ.\@_ﬁdd\j(ugJJ.\.au)msd\j(eﬁﬂ\@\ﬁ‘ﬂ\d\y&\)&h‘ﬂbxw ui\.ci‘;\;celsid)qu
24 5l U alall
c. Mu‘jam Ibn al-A ‘rabi (w. 340 H.)
Mu‘jam ini ditulis oleh Ahmad bin Muhammad bin Ziyad bin Bishr, al-
Imam al-Muhaddith al-Qudwah al-Saduq al-Hafiz, Shaikh al-Islam Abu Sa‘id bin
al-A‘rabi al-Basri al-Sufi, tinggal di Makkah dan seorang shaikh di tanah haram.
Ia lahir setelah tahun 240 H. Gurunya di antaranya adalah al-Hasan bin
Muhammad bin al-Sabbah al-Za‘farani, ‘Abdullah bin Ayyub al-Mukharrimi dan
yang lainnya. Ia melakukan rihlah ke beberapa daerah, seorang ahli ibadah dan
menulis Manaqib al-Sufijyyah. Murid-muridnya di antaranya adalah Abu ‘Abdillah
bin Khafif dan Abu Bakr bin al-Mugqri’.** Ia juga berteman dengan al-Junaid.*® Ibn
al-A‘rabi merupakan ulama sufi, namun ia tidak menerima sesuatu pun dari
istilah-istilah para sufi kecuali dengan hujjah.”’” Ia meninggal pada bulan
Dhulqa‘dah 340 H. Usianya 94 tahun.”® Namun menurut catatan Abu Nu‘aym, ia
meninggal pada tahun 341 H.*
Dalam kitab Mu‘janmya ini Ibn al-A‘rabi meriwayatkan dari 336 shaikh.
Setiap shaikh disebutkan beberapa hadis hingga kadang-kadang mencapai 90
hadis. Ibn al-A‘rabi menyusun nama-nama gurunya berdasarkan huruf abjad
dengan mempertimbangkan huruf awalnya saja, sebagaimana dalam Mu‘jam Abi
Ya‘/a. la juga mendahulukan nama-nama gurunya yang bernama Muhammad
dalam rangka mencari berkah.*® Setelah nama Muhammad selesai disusul dengan
jajaran guru-gurunya yang bernama Ahmad. Kitab Mujam Ibn al-A ‘rabi ini
memuat 2395 hadis.”!

“Muhammad al-Amin bin Muhammad al-Janki, Mugaddimah Mu‘jam al-Sahabah (Kuwait: Dar
al-Bayan, 2000), h. 43.

** Abu al-Qasim al-Baghawi, Mu jam al-Sahabah, vol. 1(Kuwait: Dar al-Bayan, 2000), h. 3-6.

*Lihat biografinya lebih detail dalam Muhammad bin Ahmad al-Dhahabi, Siyar A lam al-Nubala*,
vol. 29 (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, t.th.), h. 401-404. Abu Nu‘aym Ahmad bin ‘Abdillah al-Asbahani,
Hilyat al-Awliya’ wa Tabaqat al-Asfiya’, vol. 10 (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1405 H.), h. 375.

*Sayyid ‘Abd al-Majid al-Ghawri, Mawsu‘ah ‘Ulum al-Hadith wa Fununih, h. 354.

ZMuhammad bin Ahmad al-Dhahabi, Siyar A ‘lam al-Nubala*, h. 404.

Ibid.

» Abu Nu‘aym Ahmad bin ‘Abdillah al-Asbahani, Hilyat al-Awliya’, h. 375.

Sayyid ‘Abd al-Majid al-Ghawri, Mawsu‘ah ‘Ulum al-Hadith wa Fununih, h. 354.

*'Lihat Ahmad bin Muhammad bin Ziyad bin Bishr al-Basri, Mu‘jam Ibn al-A rabi (t.t.: t.p., t.th.)
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Kitab Mu‘jam Ibn al-A‘rabi pertama kali diterbitkan dalam dua juz oleh
penerbit Maktabah al-Kawthar Riyad pada tahun 1412 H. dengan ditahqiq oleh al-
Shahid Ahmad Mir al-Bullushi.*?

d. Ma‘ajim al-Tabrani (260-360 H.)

Nama al-Tabrani adalah Abu al-Qasim Sulayman bin Ahmad bin Ayyub
bin Mutir al-Lukhami al-Shami al-Tabrani. Ia dilahirkan di kota ‘Akka, pada
bulan Safar 260 H.>

Guru-gurunya di antaranya adalah Hashim bin Marthad, Ahmad bin
Mas‘ud al-Khayyat, ‘Amr bin Abi Salamah al-Tinnisi, Ahmad bin ‘Abdullah al-
Lihyani, ‘Amr bin Thawr, Ibrahim bin Abi Sufyan, Abu Zur‘ah al-Dimashqi, Ishaq
bin Ibrahim al-Dabri, Idris bin Ja‘far al-‘Attar, Abu Dawud al-Tayalisi, Abu
‘Abdirrahman al-Nasa’i dan lain sebagainya. Di kota Tabariyyah al-Tabrani
berguru kepada lebih dari seribu orang guru. Ia melakukan rihlah dan berguru
kepada para ulama di Makkah, Madinah, Yaman, kota-kota yang ada di Sham,
Mesir, Baghdad, Kufah, Basrah, Asbahan dan lain sebagainya. Ia kemudian
tinggal di Asbahan kurang lebih selama enam puluh tahun, menulis dan
menyebarkan ilmunya.>* Sementara murid-muridnya di antaranya adalah Abu
Khalifah al-Jumabhi, al-Hafiz Ibn ‘Uqdah, mereka berdua sekaligus juga menjadi
guru al-Tabrani, Ahmad bin Muhammad bin Ibrahim al-Sahhaf, Ibn Mundah, Abu
Bakr bin Mardawayh dan lain sebagainya.®

Al-Tabrani menulis tiga kitab Mu‘jam yang sangat terkenal, yaitu a/-
Mu‘jam al-Kabir, al-Mu ‘jam al-Awsat dan al-Mu ‘jam al-Saghir. Abu Nu’aym al-
Hafiz mengatakan bahwa al-Tabrani wafat pada bulan Dhulqa‘dah 360 H. di
Asbahan. Dengan demikian usianya mencapai seratus tahun sepuluh bulan.*®
Menurut satu pendapat, kedua matanya mengalami kebutaan di akhir hidupnya.
Al-Tabrani berkata: “A/-Zanadigah telah menyihirku.”™’

a. Al-Mu‘jam al-Kabir

Al-Kattani yang juga dikutip oleh Sayyid ‘Abd al-Majid al-Ghawri
menjelaskan bahwa kitab a/-Mu‘jam al-Kabir disusun berdasarkan nama-nama
sahabat sesuai dengan huruf abjad, kecuali musnad Abi Hurayrah, karena al-
Tabrani menyendirikannya dalam sebuah karya tersendiri. Dikatakan bahwa
dalam a/-Mu‘jam al-Kabir, al-Tabrani menyebutkan enam puluh ribu hadis
dalam dua belas jilid kitab. Ibn Dihyah mengatakan bahwa a/-Mu ‘jam al-Kabir
merupakan kitab Mu‘jam yang paling besar di dunia ini. Ketika disebut kata a/-
Mu jam secara mutlak, maka yang dimaksud adalah a/-Mu‘jam al-Kabir karya
al-Tabrani. Sedangkan apabila yang dikehendaki yang lainnya, maka
penyebutannya diikuti dengan kata yang lain.*®

Ketika kita meneliti kitab a/-Mu‘jam al-Kabir karya al-Tabrani, maka
kita akan mendapati bahwa pokok pembicaraan dari kitab tersebut adalah

**Sayyid ‘Abd al-Majid al-Ghawri, Mawsu‘ah ‘Ulum al-Hadith wa Fununih, h. 354.

Muhammad bin Ahmad al-Dhahabi, Sivar A‘lam al-Nubala*, vol. 31 (Beirut: Mu’assasah al-
Risalah, t.th.), h. 135.

*bid., h. 135-137.

*Ibid., h. 138.

*Ibid., h. 148.

Ibid., h. 146.

¥Muhammad bin Ja‘far al-Kattani, a/-Risalah al-Mustatrafah Ii Bayan Mashhir Kutub al-Sunnah
al-Musannatah, h. 90.
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mengetahui para sahabat dengan menyebutkan ihwal dan keutamaan mereka,
lalu menyebutkan riwayat-riwayat mereka, baik sebagian maupun
keseluruhannya yang disusun berdasarkan urutan abjad. Ia pun memulai
susunan para sahabat itu dengan diawali nama-nama sepuluh para sahabat yang
dijamin masuk surga oleh Nabi Saw. Dalam muqgaddimahnya al-Tabrani
berkata:
Gl Gagoa e bl g Jua )l e 8 Al Jsy 0 550 Gee L) el Lo 2] palas olidll S 128
STy UMy Cpfiaas 5 lids agia 2als JS (e Cin 3 ad e 2a agedy ¥ Y agle dlll ooy 3 pally 48 iy
39 L4l 5 agil 5 555 Can e lld (e
“Kitab ini aku susun dalam rangka mengumpulkan riwayat-riwayat yang telah
sampai kepada kami dari orang-orang yang meriwayatkannya dari Rasulullah Saw., baik
dari kalangan sahabat laki-laki maupun perempuan sesuai dengan huruf alif; ba, ta, tha.
Aku memulainya dengan menyebutkan sepuluh sahabat yang dijamin surga, karena
sesungguhnya tidak ada orang lain yang mendahului mereka. Aku mengeluarkan satu,
dua, tiga hadis atau lebih dari tiap-tiap mereka sesuai banyak dan sedikitnya riwayat
mereka.”

Dari keterangan di atas, maka manhaj al-Tabrani dalam a/-Mu ‘jam al-K abir secara

ringkas dapat disimpulkan sebagai berikut:*

1) Al-Tabrani menampilkan riwayat-riwayat dari tiap-tiap sahabat baik yang
mukthir (banyak riwayatnya) maupun yang mutawassit. la tidak menampilkan
riwayat-riwayat Abu Hurayrah, karena ia menyusunnya tersendiri dalam
sebuah musnad. Juga karena riwayat Abu Hurayrah yang sangat banyak.
Menurut al-Dhahabi, al-Mu‘jam al-Kabir juga tidak menampilkan semua hadis
riwayat para sahabat yang banyak meriwayatkan hadis (a/-mukthirin)."!

2) Al-Tabrani menampilkan semua riwayat sahabat-sahabat yang sedikit
periwayatan hadisnya (a/-Mugillun).*

3) Al-Tabrani mencantumkan nama-nama sahabat yang tidak mempunyai riwayat
dan memperkenalkan sahabat itu dengan menyebutkan keutamaan-
keutamaannya dari riwayat-riwayat yang berasal dari selain mereka, karena
sasaran penulisan kitab Mujam ini adalah untuk mengetahui para sahabat.*’

4) Al-Tabrani menyusun nama-nama para sahabat itu berdasarkan huruf abjad.**
Namun ia mendahulukan nama-nama sepuluh sahabat yang dijamin masuk
surga oleh Nabi Saw. yang dimulai dari Abu Bakr, ‘Umar, ‘Uthman, ‘Ali dan
seterusnya dengan terlebih dahulu menampilkan riwayat-riwayat yang
menjelaskan identitas mereka yang meliputi nama, keutamaan dan lain
sebagainya. Kemudian disusul dengan sahabat-sahabat yang lain berdasarkan

**Sulayman bin Ahmad bin Ayyub bin Mufir al-Lukhami al-Shami al-Tabrani, a/-Mu‘jam al-Kabir,
vol. 1 (t.t.: t.p., t.th.), h. 1.

< Abd al-*Aziz bin Salih al-Luhaydan, al-Turuq al-‘Ilmiyyah fi Takhrij al-Ahadith al-Nabawiyyah
(t.t.: t.p., t.th.), h. 47.

*! Muhammad bin Ahmad al-Dhahabi, Sivar A lam al-Nubala*, h. 139.

*2¢Abd al-Aziz bin Salih al-Luhaydan, al-Turuq al-‘Ilmiyyah i Takhrij al-Ahadith al-Nabawiyyah
(t.t.: t.p., t.th.), 47. Al-Muqill adalah perawi yang sedikit periwayatannya dibandingkan dengan kawan-
kawannya. Lihat Sayyid ‘Abd al-Majid al-Ghawri, Mawsu‘ah ‘Ulum al-Hadith wa Fununih, 420. Menurut
Sa‘d bin ‘Abdullah Alu Hamid, a/~-Mugillun adalah para perawi yang hanya meriwayatkan satu atau dua
hadis saja. (Fatawa Hadithiyyah, 86.) B

< Abd al-*Aziz bin Salih al-Luhaydan, a/-Turug al-‘lmiyyah fi Takhrij al-Ahadith al-Nabawiyyah,
h. 47.

“Ibid.
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huruf abjad. Adapun untuk kalangan sahabiyyat, ia memulainya dengan
musnad-musnad putri-putri Nabi Saw. la memulai dari Fatimah, Zaynab,
Rugayyah dan Ummu Kulthum. Kemudian Umamah binti Abi al-‘As yang
merupakan putri Zaynab. Lalu berikutnya adalah istri-istri Nabi Saw. yang
diawali dari Khadijah, ‘A’ishah kemudian istri-istri Nabi yang lain. Setelah itu
dilanjutkan dengan nama-nama sahabiyyat berdasarkan huruf abjad.* Tentang
hal ini al-Tabrani mengatakan:
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“Musnad para tokoh perempuan yang meriwayatkan dari Rasulullah Saw. yang
telah sampai kepada kami, kami paparkan nama-nama mereka berdasarkan huruf abjad.
Saya mulai dengan nama-nama putri Rasulullah Saw. kemudian istri-istrinya, supaya
selain mereka tidak ada yang mendahului mereka. Fatimah adalah putri Rasulullah Saw.
yang terkecil dan paling dicintai oleh Rasulullah Saw. Aku menuliskannya pertama kali

karena kecintaan Rasulullah Saw. kepadanya.”

Menurut penilitian ‘Abd al-‘Aziz bin Salih al-Luhaydan, jumlah sahabat yang
hadisnya ditakhrij oleh al-Tabrani beserta dengan biografi mereka mencapai 1600
sahabat. Al-Tabrani juga terkadang menjelaskan nama-nama sahabat yang
diperselisihkan dan menjelaskan hal itu. Hal ini seperti yang dilakukannya ketika
menampilkan nama Jundub bin Ka‘b al-Azdi: )
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Hadis-hadis yang terdapat dalam a/-Mu‘jam al-Kabir mencakup hadis-hadis
marfu (ini yang terbanyak), kemudian mawgquf, terlebih ketika al-Tabrani memulai
musnadnya dengan menampilkan biografi sahabat terlebih dahulu dan menyebutkan
keutamaan-keutamaannya. Dalam a/-Mu ‘jam al-Kabir juga terdapat ucapan para tabi‘in
dan rawi-rawi di bawah mereka yang berkaitan dengan hal ihwal para sahabat.*®

Dalam al-Mu'‘jam al-Kabir juga terdapat pendapat-pendapat al-Tabrani sendiri,
baik yang berkaitan dengan ihwal para sahabat maupun dalam rangka menjelaskan kata-
kata yang dianggap asing, seperti ketika al-Tabrani menjelaskan kata a/-Hashsh yang
menurutnya artinya adalah a/-Bustan (kebun).*’

“Ibid., h. 50.

**Sulayman bin Ahmad bin Ayyub bin Mutir al-Lukhami al-Shami al-Tabrani, a/-Mu jam al-Kabir,
vol. 16 (t.t.: t.p., t.th.), h. 250-251.

*’Sulayman bin Ahmad bin Ayyub bin Mutir al-Lukhami al-Shami al-Tabrani, a/-Mu am al-Kabir,
vol. 2 (t.t.: t.p., t.th.), h. 244,

“Ibid.

“Sulayman bin Ahmad bin Ayyub bin Mutir al-Lukhami al-Shami al-Tabrani, a/-Mu jam al-Kabir,
vol. 1, h. 42.
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Al-Mu‘jam al-Kabir pertama kali diterbitkan oleh Kementrian Wakaf Irak pada
tahun 1398 H. yang ditahqgig oleh Hamdi ‘Abd al-Majid al-Salafi. Kemudian diterbitkan
untuk yang kedua kalinya oleh penerbit al-Zahra’ al-Hadithah.*

b. Al-Mu‘jam al-Awsat

Al-Mu ‘jam al-Awsat merupakan kitab Mu jam kedua yang ditulis oleh al-Tabrani.
Menurut al-Kattani, al-Tabrani menyusun kitab ini berdasarkan nama-nama gurunya.
Jumlah mereka kurang lebih mencapai 2000 orang, hingga ia meriwayatkan dari orang
yang lahir setelahnya, karena keluasan riwayat dan gurunya yang sangat banyak. Dalam
al-Mu‘jam al-Awsat al-Tabrani memperbanyak hadis-hadis gharib yang berasal dari
guru-gurunya.”’ Al-Dhahabi mengatakan :
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“Al-Mu‘jam al-Awsat sama dengan kitab al-Afrad yang ditulis oleh al-Daruqutni.
Di dalamnya ia menjelaskan keutamaan dan keluasan riwayatnya. Al-Tabrani berkata:
“Kitab ini adalah ruhku.”, karena ia bersusah payah dalam menyusunnya. Di dalamnya
terdapat hadis-hadis yang bagus, ‘azizdan munkar.”

Al-Tabrani menyusun nama-nama gurunya ini berdasarkan huruf abjad yang
dimulai dengan gurunya yang bernama Ahmad, lalu Ibrahim, Isma‘il, Ishaq, Idris,
Ayyub, Anas, Aban dan seterusnya tanpa memperhitungkan huruf keduanya.” Bisa
ditebak ketika al-Tabrani dalam kitabnya ini mendahulukan nama Ahmad lalu nama-
nama nabi yang lain, tidak lain karena bertujuan untuk mencari berkah (zabarruk),
sebagaimana yang dilakukan oleh pendahulunya seperti Abu Ya’la al-Mawsili dan Ibn
al-A‘rabi.

Jumlah hadis yang terdapat dalam a/-Mu‘jam al-Awsat yang telah diterbitkan
sebanyak 9485 hadis. Menurut Sayyid ‘Abd al-Majid al-Ghawri, jumlah ini masih
kurang®®, karena ada yang mengatakan bahwa jumlah hadisnya mencapai 30000.” Kitab
al-Mu‘jam al-Awsat diterbitkan oleh Maktabah al-‘Arif Riyad yang difahqgiq oleh
Mahmud al-Tahhan pada tahun 1405-1415 H. Kemudian diterbitkan lagi oleh penerbit
Dar al-Haramayn di Kairo yang ditaAgiq oleh Tariq ‘Iwad dan ‘Abd al-Muhsin Ibrahim
al-Husayni pada tahun 1415 H.>®

c. Al-Mu‘jam al-Saghir

Al-Mu‘jam al-Saghir merupakan kitab Mu‘jam ketiga yang ditulis oleh
al-Tabrani. Kitab a/-Mu‘jam al-Saghir juga disusun berdasarkan nama-nama
para guru al-Tabrani. Di dalamnya pada umumnya al-Tabrani hanya membatasi
satu hadis dari setiap gurunya. Hal ini berdasarkan pernyataanya dalam
permulaan kitabnya:

*Sayyid ‘Abd al-Majid al-Ghawri, Mawsu‘ah ‘Ulum al-Hadith wa Fununih, vol. 3 (Damaskus: Dar
Ibn Kathir, 2007), h. 354.

>"Muhammad bin Ja‘far al-Kattani, a/-Risalah al-Mustatrafah Ii Bayan Mashhur Kutub al-Sunnah
al-Musannatah (Beirut: Dar Basha’ir al-Islamiyyah, 1986), h. 90.

*>Muhammad bin Ahmad al-Dhahabi, Tadhkirat al-Huffaz, vol. 3 (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1998), h. 85.

>*Sulayman bin Ahmad bin Ayyub bin Mufir al-Lukhami al-Shami al-Tabrani, al-Mu jam al-Awsat
(Kairo: Dar al-Haramayn, 1415 H.)

>*Sayyid ‘Abd al-Majid al-Ghawri, Mawsu‘ah ‘Ulum al-Hadith wa Fununih, h. 355.

Abu Jamil al-Hasan al-‘Tlmi, Ummahat Kutub al-Hadith wa Manahij al-Tasnif ‘Inda al-
Mu[zad%ftbfn (t.t.: Ma‘had al-Gharb al-Islami, 2005), h. 51.

Ibid.
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la mentakhrij dari seribu shaykh. Menurut al-Kattani yang juga dikutip
oleh Abu Jamil al-Hasan al-‘Ilmi, jumlah hadisnya sebanyak 1500 hadis.’®
Sedangkan menurut Sayyid ‘Abd al-Majid al-Ghawri, jumlah hadisnya hanya
1200 hadis.” Nama-nama gurunya dalam kitab ini juga disusun berdasarkan
huruf abjad yang dimulai dengan gurunya yang bernama Ahmad, lalu Ibrahim,
Isma‘il, Ishagq, Ayyub dan seterusnya tanpa memperhitungkan huruf
keduanya.*
Kitab a/-Mu‘jam al-Saghir diterbitkan di Delhi India pada tahun 1311
H. Kemudian diterbitkan oleh Maktabah al-Salafiyah di Madinah yang di
tashih oleh ‘Abd al-Rahman Muhammad ‘Uthman pada tahun 1388 H. Juga
diterbitkan oleh Dar Thya’ al-Turath al-‘Arabi di Beirut dengan difahqgiq oleh
Muhammad Salim Samarah pada tahun 1411 H.°'
e. Mu‘jam Abi Bakr al-Isma‘7li (277-371 H.)

Kitab Mu‘am ini ditulis oleh Shaykh al-Islam Abu Bakr Ahmad bin
Ibrahim al-Isma‘ili al-Jurjani. Seorang tokoh dan imam dalam madhhab al-Shafi‘i
pada masanya. la lahir pada tahun 277 H®® dan wafat pada tahun 371 H.** Guru-
gurunya di antaranya adalah Abu Khalifah, al-Jamhi, Ibn Khuzaymah, Abu Ya’la,
Ibn Abi Shaybah, al-Firyani dan lain sebagainya.®* Sementara murid-muridnya di
antaranya adalah al-Hakim, al-Barqani, Hamzah al-Sahmi dan lain sebagainya.®®

Mu‘jam Abi Bakr al-Isma‘ili disusun berdasarkan nama-nama gurunya. Di
dalamnya ia mentakhrij dari 410 guru. Dari setiap guru terdapat satu hadis yang
dianggap asing atau dianggap baik, atau berupa hikayah yang disertai dengan
kritiknya. Kitab ini diterbitkan oleh Maktabah al-‘Ulum wa al-Hikam di Madinah
pada tahun 1410 H. dengan ditahqiq oleh Muhammad Ziyad Mansur.®®

f. Mu‘jam Ibn Jumay“(305-402 H.)

Kitab Mu‘jam ini ditulis oleh Abu al-Hasan Muhammad bin Ahmad bin
Muhammad al-Ghassani al-Saydawi. Guru-gurunya di antaranya adalah Abu Sa‘id
bin al-A‘rabi, al-Mahamili, Ibn Makhlad dan lain sebagainya.®’ Sementara murid-
muridnya di antaranya adalah ‘Abd al-Ghani bin Sa‘id al-Hafiz, Tammam al-Razi
dan lain sebagainya.®® Ia lahir pada tahun 305 H. dan wafat pada tahun 402 H.*

’Sulayman bin Ahmad bin Ayyub bin Mutir al-Lukhami al-Shami al-Tabrani, a/-Mu‘jam al-
Saghir, vol. 1 (Beirut: al-Maktab al-Islami, 1985), h. 21.

**Muhammad bin Ja‘far al-Kattani, al-Risalah al-Mustatrafah Ii Bayan Mashhur Kutub al-Sunnah
al-Musannatah, h. 90.

*Sayyid ‘Abd al-Majid al-Ghawri, Mawsu‘ah ‘Ulum al-Hadith wa Fununih, h. 355.

%Sulayman bin Ahmad bin Ayyub bin Mutir al-Lukhami al-Shami al-Tabrani, a/-Mu jam al-Saghir
(Beirut: al-Maktab al-Islami, 1985)

%'Sayyid ‘Abd al-Majid al-Ghawri, Mawsu‘ah ‘Ulum al-Hadith wa Fununih, h. 355.

2Muhammad bin Ahmad al-Dhahabi, Tadhkirat al-Huffaz, vol. 3 (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1998), h. 106.

%Ibid., h. 108.

%Ibid., h. 106. Abu Jamil al-Hasan al-Ilmi, Ummahat Kutub al-Hadith wa Manahij al-Tasnif ‘Inda
al-Muhaddithin, h. 53.

Ibid.

% Sayyid ‘Abd al-Majid al-Ghawri, Mawsi‘ah ‘Ulum al-Hadith wa Fununih, 355-356.

"Muhammad bin Ahmad al-Dhahabi, Sivar A‘lam al-Nubala‘ vol. 33 (Beirut: Mu’assasah al-
Risalah, t.th.), h. 147.

*Ibid., h. 149.

* Ibid., h. 149-150.



Muhammad Khudori Tipologi Kodifikasi Kitab Hadis 95

Dalam kitab ini Ibn Jumay‘ mentakhrij dari 378 guru. Ia menyusun nama-
nama gurunya berdasarkan huruf abjad dan dimulai dengan guru-gurunya yang
bernama Muhammad dalam rangka fabarrukan. Dari setiap guru ia meriwayatkan
satu hadis atau hikayah. Mu yam Ibn Jumay * diterbitkan oleh penerbit Mu’assasah
al-Risalah di Beirut pada tahun 1405 dengan ditahqiq oleh ‘Umar ‘Abd al-Salam
al-Tadmuri.”

Latar Belakang Penulisan Kitab Ma ‘ajim

Jika tipologi kitab-kitab Mu‘jam yang telah disebutkan di atas dicermati, maka
dapat disimpulkan bahwa metodologi penulisan kitab Mu‘%am terbagi menjadi dua,
yaitu berdasarkan urutan nama para sahabat (Mu‘jam al-sahabah) dan berdasarkan
urutan para guru-guru pemilik kitab Mu‘jam tersebut (Mujam al-shuyukh). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa latar belakang penulisan kitab Mujam yang
berdasarkan urutan nama para sahabat (Mu‘jam al-sahabah) adalah untuk menampilkan
riwayat-riwayat para sahabat sekaligus juga untuk mengenalkan biografi mereka kepada
para pembacanya.

Kesimpulan semacam ini dapat dilihat ketika misalnya dalam kitab Mujanmya,
al-Baghawi menyusunnya sesuai dengan nama-nama para sahabat berdasarkan huruf
abjad. Pertama-tama ia menyebutkan biografi sahabat tersebut, terkadang secara
ringkas, terkadang juga secara detail. Kemudian ia menyebutkan riwayat-riwayat yang
menjelaskan keutamaan para sahabat tersebut, terkadang tanpa sanad dan terkadang
pula menggunakan sanad. Selanjutnya ia menuliskan hadis-hadis yang diriwayatkan
oleh sahabat tersebut.”'

Hal yang sama juga diungkapkan oleh al-Thabrani dalam menyusun a/-Mu jam al-
Kabir. Ketika kita meneliti kitab a/-Mu ‘jam al-Kabir karya al-Tabrani, maka kita akan
mendapati bahwa pokok pembicaraan dari kitab tersebut adalah mengetahui para
sahabat dengan menyebutkan ihwal dan keutamaan mereka, lalu menyebutkan riwayat-
riwayat mereka, baik sebagian maupun keseluruhannya yang disusun berdasarkan urutan
abjad. Ia pun memulai susunan para sahabat itu dengan diawali nama-nama sepuluh para
sahabat yang dijamin masuk surga oleh Nabi Saw. Dalam mugaddimahnya al-Tabrani
berkata:
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“Kitab ini aku susun dalam rangka mengumpulkan riwayat-riwayat yang telah
sampai kepada kami dari orang-orang yang meriwayatkannya dari Rasulullah Saw., baik
dari kalangan sahabat laki-laki maupun perempuan sesuai dengan huruf alif, ba, ta, tha.
Aku memulainya dengan menyebutkan sepuluh sahabat yang dijamin surga, karena
sesungguhnya tidak ada orang lain yang mendahului mereka. Aku mengeluarkan satu,
dua, tiga hadis atau lebih dari tiap-tiap mereka sesuai banyak dan sedikitnya riwayat
mereka.”

Sayyid ‘Abd al-Majid al-Ghawri, Mawsu‘ah ‘Ulum al-Hadith wa Fununih, 356.

""Muhammad al-Amin bin Muhammad al-Janki, Mugaddimah Mu‘jam al-Sahabah (Kuwait: Dar
al-Bayan, 2000), h. 43.

"Sulayman bin Ahmad bin Ayyub bin Mufir al-Lukhami al-Shami al-Tabrani, a/-Mu jam al-Kabir,
vol. 1 (t.t.: t.p., t.th.), h. 1.
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Sedangkan latar belakang penulisan kitab Mu jam yang berdasarkan urutan nama
para guru pemilik Mujam (Mu‘jam al-shuyukh) adalah untuk menghilangkan
kesamaran nama-nama guru mereka dan memudahkan dalam meneliti guru-guru mereka
yang terdapat dalam kitab mereka.”’Selain itu, latar belakang penulisan kitab Muam
yang berdasarkan urutan nama para guru pemilik Mu‘jam (Mu‘jam al-shuyukh) adalah
untuk kodifikasi riwayat yang berasal dari guru-guru pemilik Mu‘jam, juga sekaligus
sebagai sebuah bentuk mengenang jasa para guru yang telah menyampaikan hadis
kepada mereka.

Kualitas Hadis Dalam Kitab Ma ‘gjim

Jika melihat definisi dari kitab Mu‘am sendiri yaitu tipologi kodifikasi hadis
yang didasarkan pada musnad sahabat maupun nama para guru penulis yang disusun
berdasarkan huruf abjad, tanpa memberikan syarat-syarat tertentu dalam menampilkan
hadis-hadisnya, maka dapat disimpulkan bahwa dalam kitab-kitab Mu jam secara umum
terdapat berbagai kualitas hadis, mulai dari sahih, hasan, da‘if bahkan mawdu‘ (palsu).
Kesimpulan ini diperkuat dengan pernyataan al-Dhahabi ketika menilai hadis-hadis
dalam a/-Mu ‘jam al-Awsat yang mengatakan:
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“Al-Mu‘jam al-Awsat sama dengan kitab a/-Afrad yang ditulis oleh al-Daruqutni.
Di dalamnya ia menjelaskan keutamaan dan keluasan riwayatnya. Al-Tabrani berkata:
“Kitab ini adalah ruhku.”, karena ia bersusah payah dalam menyusunnya. Di dalamnya
terdapat hadis-hadis yang bagus, ‘azizdan munkar.”

Namun untuk meneliti kitab Muwjam mana saja yang di dalamnya terkandung
hadis sahih, hasan, da‘if bahkan mawdu‘ (palsu) tentunya harus dilakukan penelitian
yang lebih spesifik terhadap masing-masing kitab Mu jam tersebut.

Manfaat atau Peranan Kitab Ma ‘ajim

Menurut ‘Abd al-‘Aziz bin Salih al-Luhaydan dalam kitabnya a/-Turug al-
‘llmiyyah fi Takhrij al-Ahadith al-Nabawiyyah, ketika membahas tentang kitab a/-
Mufjam al-Kabir karya al-Tabrani, manfaat atau peranan a/-Mu‘jam al-Kabir di
antaranya adalah sebagai berikut:

a. Al-Mu'‘jam al-Kabir karya al-Tabrani merupakan salah satu referensi induk

hadis-hadis Nabi Saw. yang mempunyai nilai yang sangat penting

b. A/-Mu‘jam al-Kabir karya al-Tabrani merupakan ensiklopedi hadis yang sangat

besar dan banyak memuat hadis-hadis musnad (bersambung dan sampai pada
Nabi Saw.)

c. Al-Mu‘jam al-Kabir karya al-Tabrani memuat banyak hadis yang tidak

terdapat dalam a/-Kutub al-Sittah (Enam Kitab Induk Hadis)

d. AI-Mu‘jam al-Kabir karya al-Tabrani merupakan salah satu referensi utama

dalam mengetahui biografi para sahabat, nasab dan keutamaan mereka.”

3Sayyid ‘Abd al-Majid al-Ghawri, Mawsu‘ah ‘Ulum al-Hadith wa Funinih, 350. Lihat juga dalam
Muqaddimah al-Mu‘jam i Asami Suyukh Abi Bakr al-‘Isma‘ili, vol. 1 (Madinah: Maktabah al-‘Ulum wa
al-Hikam, 1990), h. 223.
“Muhammad bin Ahmad al-Dhahabi, Tadhkirat al-Huffaz, vol. 3 (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1998), h. 85. _
7 ¢Abd al-‘Aziz bin Salih al-Luhaydan, al-Turug al-‘Ilmiyyah fi Takhrij al-Ahadith al-
Nabawiyyah, 50.
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Manfaat atau peranan kitab al/-Mu‘jam al-Kabir karya al-Tabrani yang telah
disebutkan oleh ‘Abd al-‘Aziz bin Salih al-Luhaydan di atas menurut penulis juga
berlaku bagi kitab-kitab Mu jam yang lain.

Simpulan

Mu‘jam adalah tipologi kodifikasi hadis yang didasarkan pada musnad sahabat
maupun nama para guru penulis yang disusun berdasarkan huruf abjad. Dalam beberapa
sampel di atas terlihat bahwa terkadang kitab Mu‘jam juga menampilkan biografi para
sahabat terlebih dahulu -seperti a/-Mu‘jam al-Kabir-, sebelum menampilkan riwayat
dari para sahabat tersebut. Dalam beberapa kitab Mu jam ternyata penulis menyebutkan
terlebih dahulu nama Muhammad, Ahmad, ataupun nama-nama para sahabat yang
mempunyai keutamaan, kemudian diikuti nama-nama yang lainnya berdasarkan huruf
abjad secara umum tanpa memperhatikan huruf yang kedua.

Kitab Mujam dapat dikelompokkan menjadi dua, Mujam al-Shuyukh
(berdasarkan nama-nama para guru) dan Mu‘jam al-Sahabah (berdasarkan nama-nama
para sahabat). Latar belakang penulisan kitab Mu‘jam yang berdasarkan urutan nama
para sahabat (Mu‘jam al-sahabah) adalah untuk menampilkan riwayat-riwayat para
sahabat sekaligus juga untuk mengenalkan biografi mereka kepada para pembacanya.
Sedangkan latar belakang penulisan kitab Mu‘jam yang berdasarkan urutan nama para
guru pemilik Mu‘jam (Mu‘jam al-shuyukh) adalah untuk menghilangkan kesamaran
nama-nama guru mereka dan memudahkan dalam meneliti guru-guru mereka yang
terdapat dalam kitab mereka. Selain itu, latar belakang penulisan kitab Mujam yang
berdasarkan urutan nama para guru pemilik Mu jam (Mu‘jam al-shuyukh) adalah untuk
kodifikasi riwayat yang berasal dari guru-guru pemilik Mu%am, juga sekaligus sebagai
sebuah bentuk upaya mengenang jasa para guru yang telah menyampaikan hadis kepada
mereka.

Dalam kitab-kitab Mu‘%am secara umum terdapat berbagai kualitas hadis, mulai
dari sahih, hasan, da‘if bahkan mawdu‘ (palsu). Namun untuk meneliti kitab Mu jam
mana saja yang di dalamnya terkandung hadis sahih, hasan, da‘if bahkan mawdu‘
(palsu) tentunya harus dilakukan penelitian yang lebih spesifik terhadap masing-masing
kitab Mu ‘jam tersebut.

Peranan atau manfaat kitab ma‘ajim di antaranya adalah sebagai referensi induk
hadis-hadis Nabi Saw, ensiklopedi hadis yang sangat besar dan banyak memuat hadis-
hadis musnad (bersambung dan sampai pada Nabi Saw.), memuat banyak hadis yang
tidak terdapat dalam a/-Kutub al-Sittah (Enam Kitab Induk Hadis) dan merupakan salah
satu referensi utama dalam mengetahui biografi para sahabat, nasab dan keutamaan
mereka.
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